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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional

1. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai qgktes kognitif yang
diperoleh siswa setelah kegiatan belajar mengdptsdinakan (pascates).

2. Bagan Dikhotomi Konsep (BDK) yaitu suatu bentuk gmmasan materi
yang dikemas dalam suatu bagan yang dilengkapi aterkgrakteristik
setiap materinya secara berpasangan sehinggaatefillboungan antar
konsep yang dijelaskan melalui garis-garis penghgbu Dalam
pembelajaran ini, siswa awalnya mengisi BDK isiamg sudah disiapkan
guru berdasarkan pengamatan langsung terhadagssgessies Vertebrata,
serta berdasarkan kajian literatur. Selanjutnya&asiseserta guru membahas
BDK tersebut.

3. Diskriminasi Ganda yaitu suatu bentuk pengemasaierimgang dikemas
dalam tabel diskriminasi ganda dimana semua kekland subfilum
Vertebrata disajikan secara serentak pada waktg p@nsamaan beserta
karakteristik dari masing-masing kelas tersebutlabapembelajaran ini,
siswa awalnya mengisi tabel Diskriminasi Gandanigi@ang sudah disiapkan
guru berdasarkan pengamatan langsung terhadagssgessies Vertebrata,
serta berdasarkan kajian literatur. Selanjutnyaasiseserta guru membahas

tabel Diskriminasi Ganda tersebut.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktode quas
eksperimental atau eksperimen semu. Dalam metode ini, terdap&inipok
kontrol, tetapi tidak semua variabel luar yang mengaruhi pelaksanaan

eksperimen dapat dikontrol (Sugiyono, 2008: 114).

C. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiradalahRandomized
Group = Pretest-Posttest Design, dimana dalam pelaksanaannya kedua
kelompok/kelas eksperimen (BDK dan Diskriminasi @G@nsebelum diberikan
perlakuan, diberikan prategrtest) terlebih dahulu. Selanjutnya setelah diberikan
perlakuan, diberikan pascat@edttest). Desain yang dimaksud yakni seperti tabel

di bawah ini (Sukmadinata, 2005: 209).

Kelas EKsperimen Prates Perlakuan Pascates
BDK 0 XBDK 0
Diskriminasi Ganda 0 Xbpg 0

D. Populasi dan Sampel Penédlitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, ngg@a sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti ikAnto, 2002: 108-109).
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dagenelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X semester genap di SMAN 15d@&ag tahun ajaran
2007/2008. Sedangkan sampel dalam penelitian adahdiswa kelas g<dan X%
masing-masing sebanyak 36 siswa. Pada kejgeMbelajaran konsep Vertebrata

menggunakan DG sedangkan pada kelasm&nggunakan BDK.



26

E. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Bandung yangrlbkasi di Jalan

Sarimanis | No.1 Bandung.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat pengumpul data yang digum@Arikunto, 2002:
127). Dalam penelitian ini, instrumen yang digumakadalah tes objektif
berbentuk Pilihan Gandd(iltiple Choice). Menurut Sudjana (2005: 35), tes pada
umumnya digunakan untuk menilai serta mengukur hetajar siswa, terutama
hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguadsdran pengajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Tes dbiikhan Ganda merupakan
bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang béaarpaling tepat. Adapun
menurut Sudjana (2005: 49), bentuk soal Pilihan daamemiliki beberapa
kebaikan dan kelemahan. Kebaikan tersebut yaknemmgang diujikan dapat
mencakup sebagian besar dari bahan pengajarantgkaigdiberikan, jawaban
yang diberikan oleh siswa dapat dikoreksi dengamahudan cepat dengan
menggunakan kunci jawaban, serta jawaban untulpsetrtanyaan sudah pasti
benar atau salah sehingga penilaiannya bersifakobjSedangkan kelemahan
bentuk soal Pilihan Ganda yakni kemungkinan untekakukan tebakan jawaban
masih cukup besar dan proses berpikir siswa tidgiddilihat dengan nyata.

Berdasarkan kisi-kisi pada Lampiran 3, disusun 8@rsoal. Instrumen

yang digunakan terlebih dahulu melalui langkah-kamgsebagai berikut:
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1. Pertimbangan oleh dosen ahli dalam hal kesesu@agath TPK, bahasa, dan
ketepatan menentukan jenjang.
2. Revisi sesuai dengan masukan dari dosen ahli

3. Uji coba

G. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dibagi ke dalam 3 tahap, yaitu tahagrsiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan

a. Pembuatan proposal penelitian

b. Pelaksanaan seminar proposal penelitian

c. Revisi proposal penelitian

d. Penyusunan surat izin penelitian

e. Observasi pendahuluan di SMAN 15 Bandung

f. Penentuan sampel penelitian

g. Penyusunan instrumen penelitian

h. Judgment instrumen penelitian

I. Revisi instrumen penelitian hasil judgment

j- Uji coba instrumen

Uji coba instrumen dilakukan di SMAN 15 Bandungstimmen yakni

berupa tes objektif yang terdiri dari 50 soal REBghn 5 opsi.
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k. Analisis uji coba instrumen

Instrumen yang sudah diuji coba, selanjutnya disisal Analisis
terhadap item soal uji coba meliputi validitasjatelitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Berikut merupakan analisis iseal uji coba tersebut:
1) Validitas

Validitas bertujuan untuk mengukur ketepatan sealai dengan materi
atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto, 20@?). Untuk menghitung
validitas item/ butir soal, digunakan rum&soduct Moment dengan angka

kasar sebagai berikut:

. nyxy-QCx)Qy)
Y nx2 -0 nry2 -

Keterangan:
T4y = Koefisien korelasi / validitas butir soal
n = jumlah seluruh siswa
x = skor tiap siswa pada butir soal tersebut
y = skor total tiap siswa
¥ x = jumlah skor seluruh siswa pada butir soal tersebut

¥y = jumlah skor total seluruh siswa pada tes
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Kriteria koefisien validitas yang digunakan adatabagai berikut:

Tabdl 3.1
Kriteria Koefisien Validitas

Koefisien validitas Kriteria

0,800 - 1,00 Sangat tinggi

0,600 - 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup

0,200 - 0,400 Rendah

0,00 — 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 2005: 75)

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis validitas soal, jumlah butir
soal yang digunakan yakni sebanyak 40 butir seaasgkan 10 butir soal
sisanya tidak digunakan karena memiliki validitasng rendah. Dari 40 butir
soal tersebut, 12,5% termasuk butir soal dengaeriaisangat tinggi, 55%
termasuk kriteria tinggi, sedangkan sisanya yakhb% termasuk kriteria
cukup. Dari hasil tersebut, diperoleh angka valgltata-rata keseluruhan butir
soal yakni 0,619 dan termasuk kriteria tinggi. Bakoefisien validitas secara
lengkap terdapat pada Lampiran 4.

2) Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur keajegan efiegtan) soal,
sehingga apabila dilakukan tes berkali-kali dapaimimerikan hasil yang tetap
(Arikunto, 2005: 86). Dalam Penelitian ini, permgan reliabilitas soal

menggunakan rumus Kuder-Richardson 21 (K-R. 21hiysdébagai berikut:

Mn—-M
= () (-2




30

Keterangan:
r1; = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal
M = skor rata-rata
SZ = varians total

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan atakebagai berikut:

Tabedl 3.2
Kriteria Koefisien Reliabilitas
Koefisien reliabilitas Kriteria
0,70- 1,00 Tinggi
0,40 — 0,69 Sedang
0,00 -0,39 Rendah

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diperolbhsil koefisien
reliabilitas dari 40 butir soal yakni sebesar Oyd#g termasuk kriteria tinggi.
Artinya, alat evaluasi ini dapat digunakan dalamegbéian karena memiliki
keajegan yang tinggi. Daftar perhitungan koefisielmbilitas secara lengkap
terdapat pada Lampiran 3.

3) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal oroibedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan syanwg berkemampuan
rendah (Arikunto, 2005: 211). Untuk menghitung dpganbeda tiap butir soal,
digunakan rumus sebagai berikut:

_ BA BB

~ JA JB
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Keterangan:
D = daya pembeda
BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
BB = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
JA = jumlah siswa kelompok atas
JB = jumlah siswa kelompok bawah

Kriteria daya pembeda yang digunakan adalah sebagéaut:

Tabe 3.3
Kriteria Daya Pembeda
Daya pembeda Kriteria
0,70-1,00 Baik sekali
0,40 - 0,70 Baik
0,20- 0,40 Cukup
0,00 - 0,20 Jelek

(Arikunto, 2005: 218)

Berdasarkan hasil pengujian daya pembeda, dipehalsih yakni dari 40
butir soal yang dianalisis, 2,5% termasuk kritdraak sekali, 72,5% termasuk
kriteria baik, sedangkan sisanya yakni 25% termé&siiéria cukup. Dari hasil
tersebut, diperoleh angka rata-rata daya pembesidukahan butir soal yakni
0,47 dan termasuk kriteria baik. Artinya, instrum#rsebut baik untuk
digunakan. Daftar daya pembeda seluruh butir seehra lengkap terdapat
pada Lampiran 3.

4) Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muakaln tidak terlalu

sukar, karena soal yang terlalu mudah menyebabisara gidak terangsang

untuk mempertinggi usaha pemecahan soal terseledian§kan soal yang
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terlalu sukar dapat menyebabkan siswa putus asatidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena berada di amgkauannya (Arikunto,
2005: 207). Oleh karena itu, dilakukan analisighkat kesukaran butir soal
agar diperoleh gambaran mengenai tingkat kesukaagn butir soal yang
terdapat pada instrumen penelitian ini. Untuk méngly tingkat kesukaran
butir soal, digunakan rumus sebagai berikut:

L
]S
Keterangan:
P = tingkat kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh siswa

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan adalddagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Kriteria
0,70-1,00 Mudah
0,30-0,70 Sedang
0,00 -0,30 Sukar

(Arikunto, 2005: 210)
Berdasarkan hasil pengujian tingkat kesukaran,rdigle hasil yakni dari
40 butir soal yang dianalisis, 22,5% termasuk Keatenudah, 57,5% termasuk
kriteria sedang, sedangkan sisanya yakni 20% tetnksteria sukar. Dari
hasil tersebut, diperoleh angka rata-rata tingkegukaran butir soal yakni
0,537 dan termasuk kriteria sedang. Artinya, seéaseluruhan instrumen

yang digunakan tidak terlalu sukar dan tidak tarfaudah sehingga baik untuk
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digunakan. Daftar tingkat kesukaran seluruh butad secara lengkap terdapat
pada Lampiran 3.
|. Revisi Instrumen

Berdasarkan analisis uji coba instrumen, dilakulevisi instrumen dan
diperoleh hasil yakni jumlah butir soal yang digkasa untuk penelitian adalah

40 butir soal, sedangkan sisanya yakni sebesantifOsbal tidak digunakan.

. Tahap Pelaksanaan

a. Kelas Bagan Dikhotomi Konsep

1) Pemberian prates untuk mengukur kemampuan awahsisw

2) Pembelajaran pada pertemuan pertama: siswa merijBE{ yang
disediakan oleh guru secara berkelompok berdasaagamatan langsung
terhadap spesies-spesies Vertebrata yang dibaweb@laasarkan kajian
literatur.

3) Pembelajaran pada pertemuan kedua: siswa bersamnangmbahas BDK
yang telah dikerjakan oleh siswa dan pembahasaahttian kepada delapan
aspek pemahaman konsep yakni hierarki, ciri-cirgrbpdaan ciri,
persamaan ciri, definisi/pengertian, terminologintoh dan bukan contoh
konsepnya beserta gambar dan alasan contohnya.

4) Pemberian pascates untuk mengukur hasil belajaasis
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b. Kelas Diskriminasi Ganda

1) Pemberian prates untuk mengukur kemampuan awahsisw

2) Pembelajaran pada pertemuan pertama: siswa metagisl DG yang
disediakan oleh guru secara berkelompok berdasadagamatan langsung
terhadap spesies-spesies Vertebrata yang dibawabelaasarkan kajian
literatur.

3) Pembelajaran pada pertemuan kedua: siswa bersamangmbahas tabel
DG yang telah dikerjakan oleh siswa.

4) Pemberian pascates untuk mengukur hasil belajaasis

3. Tahap Akhir
a. Pengolahan data hasil penelitian
b. Analisis hasil pengolahan data
¢. Menarik kesimpulan

d. Melaporkan hasil penelitian

H.Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data sangat diperlukank unmendapatkan
kesimpulan dari tujuan yang telah ditentukan. Asialdata pada penelitian ini
dilakukan terhadap data prates dan pascates. Ad@hapan pengolahan dan

analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut
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1. Uji Prasyarat
Sebelum melakukan uji prasyarat, skor yang dipbresiswa pada prates
dan pascates diubah terlebih dahulu ke dalam bemtak Rumusnya adalah

sebagai berikut:

R
Np :mx 100%

Setelah skor mentah diubah menjadi nilai, selaggutmdlilakukan uiji
prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan kh@mogenitas. Hasil dari uji
prasyarat ini akan menentukan apakah uji hipotditad&ukan secara parametrik
ataukah nonparametrik.

a. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas yang digunakakni uji Chi-kuadrat.
Adapun langkah-langkah uji Chi-kuadrat adalah sablagrikut:

1) Data disusun dari angka terbesar sampai angkecterke

2) Menentukan rentang (r)

r = nilai terbesar - nilai terkecil

3) Menentukan banyak kelas interval (k)

k=1+3,3logn

4) Menentukan lebar kelas interval (c)

C=

r
k
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5) Menentukan nilai rata-rata)

_ 2fx
i

6) Menentukan Variansist)

_If(x —X)?

2
S n—1

7) Menetukan Standar Deviasi{)
SD = /52

8) Menentukan batas kelas
9) Batas Kelas terdiri dari batas atas dan batas hawah

10) Menentukan nilai Z

7= batas kelas - X
- SD

11) Menentukan luas kelas interval (p) dengan menggmalaftar distribusi
normal standar

12) Menentukan frekuensi yang diharapka) (e

€ = npi

13) Menentukan frekuensi yang diobservas) (o

14) Menentu kaanzmung

k
xz _ (Oi - ei)z
N= E - -
. €
=1
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15) Menentukan derajat kebebasan (dk)

dk=k-3

16) Menentukanxtzabe|dengan taraf signifikansi 5 % atau= 0,05
17) Menarik kesimpulan berdasarkan perbandin@é@ng denganXtZabe|. Apabila
Xhinng < Xfabes Maka data berdistribusi- normal. Sedangkan apabila

sebaliknya)Cﬁitung >thabe|, maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Selain dilakukan uji normalitas, data juga diolalenggunakan uiji
homogenitas, yakni menggunakan uji F, dengan tahegieapan sebagai berikut:
1. Menentukan VariansiS¢) dari kedua kelas yakni BDK dan Diskriminasi
Ganda

2. Menentukan Fiung

Variansi terbesar

Fh't = - - .
'™MNg  Variansi terkecil

3. Menentukan derajat kebebasan (dk)

dk=n-1

4. Menentukar¥ . dengan taraf signifikansi 5 % atau= 0,05
5. Menarik kesimpulan berdasarkan perbandingfaf,,, denganF,p.. Jika
Fhitung < Frabel, maka data homogen. Sedangkan fkaung > Frapel, maka data

tidak homogen.



38

2. Uji Statistik

Uji statistik yang dilakukan pada penelitian iniadh uji Z karena data
berdistribusi normal, homogen, dan sampel lebil 8@r Pada pengolahan data
prates, hasil dari uji statistik ini memberikan dgran mengenai perbedaan
kemampuan awal siswa sebelum belajar dalam perabmtajVertebrata yang
menggunakan BDK dan DG. Sedangkan pada pengolatampdscates, hasil dari
uji statistik ini memberikan gambaran mengenai pddan hasil belajar siswa
setelah belajar pada pembelajaran yang mengguiiidrdan DG.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam uji dalah sebagai
berikut:

1) Menentukan rata-rata hitung kedua kebaglén x;)
2) Menentukan Variansis¢)

3) MenentukarZ;xng

X1 — X2
(SD? | (52)2
T

4) Menentukar¥.,,e dengan P(0,05) = 1,96

5) MembandingkanZyisng dengark,pe. Apabila Zyiqng < Zgbe, Maka H

diterima. Sebaliknya apabiliung > Ztanel, maka H ditolak.

3. Menghitung Ketuntasan Belajar Siswa

Ketuntasan belajar setiap siswa dihitung berdasarkdai standar
ketuntasan belajar mengajar yang ditentukan olkblae masing-masing, namun
tetap mengacu pada standar ketuntasan belajar jaendeal yang ditentukan

oleh Departemen Pendidikan Nasional. Dalam peaslitini, nilai standar
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ketuntasan belajar mengajar yang digunakan ad&akiéwa yang memperoleh
nilai 65 ke atas dianggap telah tuntas belajararsgkin siswa yang memperoleh
nilai kurang dari 65 dianggap belum tuntas belggalain dilakukan perhitungan
mengenai ketuntasan belajar masing-masing sisvakutan pula perhitungan
mengenai ketuntasan belajar kelas dengan menggumakaus pengujian rata-

rata satu pihak sebagai berikut (Sudjana, 2002 229

2= XG_ - : ete'ranlija-rata kelas
/Va '
u, - Standar ketuntasan belajar minimal yang
digunakan (65)
o . Standar Deviasi
n : Jumlah siswa

Adapun kriteria ketuntasan belajar kelas berdasarkamus di atas

terangkum dalam tabel 3.5

Tabel 3.5
Kriteria Ketuntasan Belagjar Kelas

Z<-1,96 Belajar tidak tuntas

-1,96< Z2< 1,96 Belajar tuntas

Z>1,96 Belajar melebihi tuntag

Berdasarkan kriteria di atas, dapat disimpulkannaabapabila nilai Z lebih
dari -1,96 maka dikatakan kelas tersebut tuntagjdreldan sebaliknya apabila
nilai Z kurang dari -1,96 maka dikatakan kelasdbtd tidak tuntas belajar.
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